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ABSTRAK

Pengelolaan keberagaman etnik di pendidikan tinggi menuntut model pembelajaran yang inklusif.
Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas model Pembelajaran Keterampilan Berbicara
Berbasis Masalah dengan Pendekatan Andragogi pada mahasiswa multietnik. Penelitian ini
menggunakan desain kuasi-eksperimen dengan kelas eksperimen (n=28) yang menerapkan model yang
dikembangkan, dan kelas kontrol (n=40) dengan Problem Based Learning (PBL) konvensional. Data
keterampilan berbicara diperoleh melalui pretest dan posttest, kemudian dianalisis menggunakan uji-t
independen dan Normalized Gain (N-Gain). Hasil penelitian menunjukkan bahwa model yang
dikembangkan secara signifikan meningkatkan keterampilan berbicara mahasiswa (Sig. 0,000) dengan
rata-rata N-Gain sebesar 0,70 (kategori tinggi). Selain peningkatan kompetensi linguistik, model ini
terbukti efektif mereduksi kecemasan berbicara, menstimulasi keterampilan berpikir tingkat tinggi
(HOTS), dan membangun sensitivitas budaya melalui lingkungan belajar yang kolaboratif dan tidak
hierarkis. Dapat disimpulkan bahwa integrasi prinsip andragogi dan pembelajaran berbasis masalah
sangat responsif terhadap kebutuhan mahasiswa multietnik, menjadikannya kerangka pedagogis yang
adaptif untuk pendidikan tinggi multikultural.

Kata Kunci : Keterampilan Berbicara; Pembelajaran Berbasis Masalah; Andragogi; Mahasiswa
Multietnik; Pendidikan Multikultural.

ABSTRACT

Managing ethnic diversity in higher education requires inclusive learning models. This study evaluated
the effectiveness of a Problem-Based Speaking Skills Learning Model with an Andragogical Approach
for multi-ethnic students. Using a quasi-experimental design, the experimental class (n=28) received
the developed model, while the control class (n=40) received conventional Problem-Based Learning
(PBL). Data were collected via pretests and posttests, analyzed using independent t-tests and
Normalized Gain (N-Gain). Results indicated that the developed model significantly improved students'
speaking skills (Sig. 0.000) with a mean N-Gain of 0.70 (high category). Beyond linguistic competence,
the model effectively reduced speaking anxiety, stimulated Higher Order Thinking Skills (HOTS), and
built cultural sensitivity through a collaborative, non-hierarchical environment. In conclusion,
integrating andragogical principles with problem-based learning is highly responsive to the needs of
multi-ethnic students, making it an adaptive pedagogical framework for multicultural higher education.

Keywords : Speaking Skills; Problem-Based Learning; Andragogy; Multi-ethnic Students;
Multicultural Education.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan hak fundamental dan katalisator pembangunan manusia yang
holistik, yang tidak hanya berorientasi pada penguasaan kognitif, tetapi juga pada pembentukan
karakter, nilai moral, dan keterampilan hidup (Afnita, Saputra, Ulya, & Efrianto, 2021; Afnita,
Husein, & Ulya, 2023; Alwi et al., 2025). Pendidikan dipahami sebagai proses komprehensif yang
mendorong pertumbuhan intelektual sekaligus integritas moral dan kesiapan sosial individu
(Boeriswati, Lustyantie, & Ulya, 2021). Sejalan dengan hal tersebut, keseimbangan antara
kecerdasan intelektual dan emosional berkontribusi signifikan terhadap peningkatan daya saing
serta pembentukan karakter generasi muda, termasuk dalam hal kesantunan dan karakter berbahasa
di era digital (Ramadhan, Dewirahmadanirwati, Ulya, & Jamaluddin, 2025). Dengan demikian,
kualitas pendidikan menjadi faktor strategis dalam pembangunan modal manusia dan kemajuan
bangsa, selaras dengan Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (Sustainable Development
Goals/SDGs) nomor 4.

Dalam konteks pendidikan tinggi, keberagaman etnik merupakan kenyataan yang tidak
dapat diabaikan. Mahasiswa multietnik membawa berbagai latar belakang budaya, bahasa, dan
pengalaman hidup yang berbeda ke dalam ruang kelas (Aditiawarman, Dewirahmadanirwati, &
Ulya, 2025; Rachman et al., 2024). Keberagaman ini dapat menjadi sumber kekayaan yang
memperkaya diskusi dan perspektif, namun juga dapat menimbulkan tantangan tersendiri,
terutama terkait ketahanan fungsi bahasa sebagai pengendali tatanan sosial di tengah masyarakat
yang majemuk (Andriyani, Ulya, & Selviana, 2024). Perbedaan budaya dan bahasa dapat
menyebabkan kesalahpahaman dan menghambat komunikasi yang efektif (Ulya, Gani, & Noveria,
2022). Oleh karena itu, diperlukan pendekatan pembelajaran yang inklusif dan sensitif terhadap
keragaman ini untuk memastikan bahwa semua mahasiswa dapat mengembangkan keterampilan
berbicara mereka secara maksimal.

Pendidikan tinggi dihadapkan pada tantangan mengelola keberagaman etnis, budaya, dan
latar belakang sosial ekonomi mahasiswa. Kepulauan Riau, yang dikenal sebagai daerah kaya akan
keberagaman etnis dan budaya, memerlukan peninjauan kembali terhadap model pembelajaran
yang ada. Tantangan utamanya adalah mengembangkan model pembelajaran yang responsif
terhadap keberagaman tanpa mengesampingkan identitas dan kekayaan budaya mahasiswa (Erni
& Ulya, 2021). Contoh nyata dari tantangan ini adalah pengelolaan kurikulum yang mampu
mengakomodasi kelompok etnis seperti Melayu, Tionghoa, Batak, Minangkabau, dan lainnya.
Kebutuhan untuk menyediakan modul atau materi tambahan yang mencakup aspek-aspek budaya
dan sejarah setiap kelompok etnis menjadi sangat penting, sejalan dengan upaya transformasi
sastra lisan dan nilai karakter ke dalam media pendidikan yang relevan (Erni, Piliang, Ulya, &
Fatmadona, 2025; Erni, Piliang, & Ulya, 2025; Asmawati, Ulya, & Jasril, 2023).

Kepulauan Riau memiliki populasi mahasiswa yang sangat beragam. Distribusi asal etnis
mahasiswa program studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia di wilayah ini didominasi oleh
etnis Melayu (50,7%), diikuti oleh Batak (25,3%), Jawa (19,3%), dan Minangkabau (12%), serta
etnis lainnya seperti Bugis, Dayak, Tionghoa, dan India. Keberagaman etnik ini menciptakan
lingkungan multikultural yang unik dan kompleks. Dalam lingkungan akademik, keberagaman ini
dapat menjadi tantangan ketika mahasiswa mengalami kesulitan dalam memahami perbedaan gaya
komunikasi, tindak tutur ekspresif, atau strategi bertutur antarkelompok (Aulia, Noveria, & Ulya,
2026; Aini, Ulya, Tressyalina, & Noveria, 2026). Namun, dengan pendekatan pembelajaran yang
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inklusif, keberagaman ini juga dapat menjadi kekayaan yang memperkaya proses pembelajaran
melalui sudut pandang yang beragam.

Dalam konteks wilayah multietnik seperti Kepulauan Riau, penerapan model pembelajaran
berbasis masalah (Problem-Based Learning/PBL) memberikan kesempatan untuk mengeksplorasi
pendekatan yang adaptif. Mahasiswa di lingkungan multietnik menghadapi tantangan dalam
komunikasi lintas budaya, termasuk memahami perbedaan nilai, norma, dan ekspresi komunikasi.
Dengan menggunakan PBL, mahasiswa tidak hanya mengembangkan keterampilan berbicara,
tetapi juga belajar menghargai perspektif unik dari rekan-rekan mereka, yang merupakan refleksi
dari kondisi dunia kerja global (Hassan et al., 2026). Hal ini menjadikan model PBL relevan dan
efektif untuk mengakomodasi kebutuhan pembelajaran di lingkungan yang multietnik, di mana
kesadaran dan kemampuan adaptasi budaya sangat dihargai.

Tantangan dalam pengajaran keterampilan berbicara untuk mahasiswa multietnik
melibatkan pemahaman yang lebih dalam terhadap keberagaman budaya, bahasa, dan gaya belajar
mereka. Dosen perlu menggunakan berbagai metode pengajaran untuk memfasilitasi pemahaman
yang mendalam, termasuk menggunakan contoh dan studi kasus dari berbagai budaya, serta
menciptakan ruang diskusi yang memungkinkan mahasiswa berbagi pengalaman
(Dewirahmadanirwati et al., 2026). Hal ini juga sejalan dengan temuan bahwa pola penalaran dan
konstruksi kalimat mahasiswa sangat dipengaruhi oleh latar belakang dan proses pembelajaran
yang mereka alami (Naini & Ulya, 2025).

Meskipun terdapat banyak penelitian tentang Pembelajaran Berbasis Masalah, andragogi,
dan pendidikan multietnik, sedikit penelitian yang secara eksplisit mengintegrasikan ketiga konsep
tersebut dalam satu model pembelajaran keterampilan berbicara. Pertama, penelitian tentang
efektivitas PBL telah banyak membuktikan dampaknya terhadap hasil belajar bahasa. Rasyid,
Ulya, Hayati, dan Asmawati (2023) menunjukkan bahwa penerapan model PBL secara signifikan
meningkatkan capaian pembelajaran bahasa Indonesia. Temuan serupa dikonfirmasi oleh Noveria,
Ulya, dan Sukma (2026) yang mengintegrasikan PBL dengan produksi video berita autentik, serta
oleh Azahra et al. (2026), Suraiya et al. (2026), dan Wardana et al. (2026) yang membuktikan
efektivitas PBL berbantuan media audiovisual dan mind mapping terhadap keterampilan menulis
siswa. Namun, penelitian-penelitian tersebut terfokus pada keterampilan menulis dan menyimak,
bukan pada keterampilan berbicara yang memiliki kompleksitas komunikatif dan pragmatis yang
berbeda.

Kedua, penelitian tentang keterampilan berbicara dan komunikasi publik juga telah
dilakukan secara terpisah. Dewirahmadanirwati et al. (2026) berhasil mengembangkan kompetensi
public speaking berbasis simulasi untuk kesiapan karir mahasiswa. Sementara itu, Ulya, Syahrul,
dan Juita (2013) menyoroti pentingnya penguatan keterampilan berbahasa (seperti argumentasi)
melalui media yang tepat. Meskipun demikian, penelitian-penelitian tersebut belum secara spesifik
mengakomodasi konteks multietnik yang menuntut sensitivitas budaya, pengelolaan tindak tutur
direktif maupun imperatif (Anggiawati et al., 2026), dan penghormatan terhadap keragaman dialek
dalam berkomunikasi.

Ketiga, kajian tentang pendidikan multietnik dan sosiolinguistik telah memberikan
kontribusi penting dalam memahami dinamika komunikasi lintas budaya. Andriyani et al. (2024)
mengkaji ketahanan fungsi bahasa sebagai kontrol sosial pada masyarakat Melayu, sementara Ulya
et al. (2022) menganalisis perspektif etnolinguistik dalam masyarakat Minangkabau. Erni et al.
(2025) juga menegaskan pentingnya integrasi nilai budaya lokal dalam media pendidikan. Namun,

Jurnal Edu Research
Indonesian Institute For Corporate Learning And Studies IICLS Page 6794



Volume 7, Nomor 2, Agustus 2026

penerapan prinsip-prinsip multietnik ini belum dioperasionalkan ke dalam model pembelajaran
keterampilan berbicara yang terstruktur dan sistematis bagi mahasiswa dewasa di perguruan tinggi.

Keempat, dari perspektif andragogi, penelitian tentang pembelajaran orang dewasa yang
responsif terhadap pengalaman dan kebutuhan mereka masih sangat terbatas dalam konteks
pendidikan bahasa di Indonesia. Belum terdapat model pembelajaran yang secara eksplisit
mengintegrasikan prinsip andragogi, seperti kemandirian pembelajar, relevansi pengalaman, dan
orientasi masalah dengan PBL untuk meningkatkan keterampilan berbicara mahasiswa multietnik,
padahal integrasi pendidikan karakter dan perspektif sosiolinguistik sangat krusial bagi pembelajar
dewasa (Afnita et al., 2021; Ramadhan et al., 2025).

Berdasarkan pemetaan di atas, inovasi utama dan kebaruan (novelty) penelitian ini terletak
pada penggabungan tiga konsep kunci PBL, andragogi, dan pendidikan multietnik ke dalam satu
model pembelajaran keterampilan berbicara yang utuh. Model ini tidak hanya berbasis masalah,
tetapi juga relevan dengan karakteristik pembelajaran orang dewasa (andragogi) dan inklusif
terhadap keragaman etnik. Dengan demikian, penelitian ini mengisi celah literatur yang selama ini
belum terjembatani dan memberikan kontribusi signifikan baik bagi teori pendidikan tinggi
maupun praktik pembelajaran di kelas multikultural. Salah satu upaya konkret yang dilakukan
adalah merancang model pembelajaran dengan metode dan media yang relevan, mencakup strategi
praktis, teknik pengajaran, dan alat evaluasi yang secara spesifik dirancang untuk meningkatkan
keterampilan berbicara mahasiswa multietnik di Kepulauan Riau.

METODE

Penelitian ini menerapkan desain kuasi-eksperimen dengan pendekatan kuantitatif untuk
mengevaluasi efektivitas model Pembelajaran Keterampilan Berbicara Berbasis Masalah dengan
Pendekatan Andragogi pada mahasiswa multietnik. Subjek penelitian terdiri dari dua kelompok
sampel, yaitu kelas eksperimen (n=28) yang menerima perlakuan dengan model yang
dikembangkan, dan kelas kontrol (n=40) yang menerapkan model Problem Based Learning (PBL)
konvensional. Variabel terikat yang diukur dalam penelitian ini adalah keterampilan berbicara
mahasiswa, yang datanya diperoleh melalui instrumen pretest dan posttest. Pengumpulan dan
analisis data dilakukan secara komprehensif untuk menguji perbedaan peningkatan kompetensi
antar kelompok serta mengukur besaran efek dari intervensi pembelajaran yang diterapkan.

Teknik analisis data dilakukan dalam empat tahapan sistematis menggunakan bantuan
perangkat lunak SPSS versi 27. Tahap pertama adalah uji prasyarat analisis yang meliputi uji
normalitas distribusi data menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov dan Shapiro-Wilk, serta uji
homogenitas varians menggunakan Levene’s Test, dengan kriteria pemenuhan asumsi yaitu nilai
signifikansi p > 0,05. Tahap kedua adalah pengujian hipotesis menggunakan Independent Samples
t-test pada taraf signifikansi a = 0,05 untuk menentukan signifikansi perbedaan rata-rata
peningkatan keterampilan berbicara antara kelas eksperimen dan kontrol. Tahap terakhir adalah
analisis efektivitas intervensi menggunakan Normalized Gain (N-Gain) score untuk mengukur
besarnya peningkatan pemahaman mahasiswa relatif terhadap potensi maksimal yang dapat
dicapai, yang selanjutnya diklasifikasikan ke dalam kategori efektivitas rendah, sedang, atau

tinggi.
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini mendeksripsikan empat tahapan dalam melakukan uji efektivitas. Uji
efektivitas dimulai dengan melakukan uji normalitas untuk memverifikasi distribusi data.
Kemudian, dilanjutkan dengan uji homogenitas untuk memastikan kesamaan varians antar
kelompok. Tahap selanjutnya melakukan uji hipotesis menggunakan uji-t untuk mengidentifikasi
perbedaan signifikan antara nilai pretest dan posttest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Tahap terakhir melakukan analisis N-Gain score untuk mengukur besarnya peningkatan
pemahaman relatif terhadap potensi maksimal yang dapat dicapai. Selengkapnya dapat dilihat dari
paparan di bawabh ini.

Uji Normalitas

Pada tahap develop dalam model pembelajaran keterampilan berbicara berbasis masalah
dengan pendekatan andragogi bagi mahasiswa multietnik, dilakukan uji prasyarat analisis statistik
untuk memastikan bahwa data hasil belajar memenuhi asumsi penggunaan uji parametrik. Salah
satu uji yang dilakukan adalah uji normalitas distribusi data menggunakan dua pendekatan, yaitu
uji Kolmogorov-Smirnov dan Shapiro-Wilk. Uji ini dilakukan terhadap skor keterampilan
berbicara dari dua kelas yang menjadi subjek uji coba, yakni kelas 1 (n=28) dan kelas 2 (n=40).
Pengujian normalitas ini bertujuan untuk memastikan bahwa analisis statistik inferensial seperti
uji-t dapat dilakukan secara valid melalui aplikasi SPSS versi 27.

Tabel 1. Uji Normalitas
Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Kelas Statistic Df Sig.  Statistic df Sig.
Keterampilan 1 120 28 200" 947 28 .165
Berbicara 2 127 40 101 954 40 100

Tabel 1 menunjukkan bahwa hasil uji normalitas menunjukkan bahwa pada kelas 1, nilai
signifikansi Kolmogorov-Smirnov sebesar 0,200 (p>0,05) dan Shapiro-Wilk sebesar 0,165
(p>0,05), sedangkan pada kelas 2 diperoleh nilai signifikansi Kolmogorov-Smirnov sebesar 0,101
(p>0,05) dan Shapiro-Wilk sebesar 0,100 (p>0,05). Dengan demikian, hipotesis nol diterima
sehingga data berdistribusi normal. Dengan kata lain, data memenuhi asumsi normalitas sehingga
layak untuk dianalisis lebih lanjut.

Uji Homogenitas

Berdasarkan hasil uji normalitas pada distribusi skor keterampilan berbicara kedua kelas,
tahap selanjutnya dalam analisis prasyarat statistik adalah uji homogenitas varians. Uji ini
dilakukan untuk mengetahui apakah kedua kelompok yang dianalisis memiliki varians populasi
yang sama, sehingga perbandingan rata-rata antar kelompok melalui uji-t dapat dilakukan secara
valid. Dalam penelitian ini, uji homogenitas dilakukan menggunakan uji Levene (Levene’s Test
of Equality of Error Variances) dengan empat pendekatan, yaitu berdasarkan mean, median,
median dengan df yang disesuaikan, serta trimmed mean melalui aplikasi SPSS versi 27.
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Tabel 2. Uji Homogenitas Varian
Test of Homogeneity of Variance

Levene
Statistic dfl df2 Sig.
Keterampilan Based on Mean 3.389 1 66 .070
Berbicara Based on Median 3.444 1 66 .068
Based on Median 3.444 1 65.358 .068
and with adjusted df
Based on trimmed 3.389 1 66 .070

mean

Tabel 2 menunjukkan bahwa hasil uji homogenitas menunjukkan bahwa nilai Levene
Statistic berkisar antara 3,389 sampai 3,444 dengan derajat kebebasan masing-masing df1=1 dan
df2=66. Selain iu, nilai signifikansi (Sig.) based on mean adalah 0,07 atau lebih besar dari tingkat
signifikansi 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan varians yang signifikan
antara kedua kelas sehingga hipotesis nol diterima. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
data memenuhi asumsi homogenitas varians. Pemenuhan asumsi homogenitas ini menjadi
prasyarat penting dalam penggunaan uji-t independen dalam menguji perbedaan rata-rata
peningkatan keterampilan berbicara antara kedua kelas sebagai bagian dari evaluasi efektivitas
model pembelajaran yang dikembangkan. Hasl uji homogenitas memberikan dasar kuat bahwa
variasi hasil belajar yang terjadi antar kelompok relatif stabil dan tidak dipengaruhi oleh faktor-
faktor eksternal yang tidak terkontrol secara sistematis.

Uji Hipotesis (Uji-t)

Berdasarkan hasil uji normalitas dan homogenitas varians, langkah selanjutnya adalah
melakukan uji perbedaan rata-rata keterampilan berbicara mahasiswa multietnik dengan
menggunakan uji-t independen (Independent Samples t-test) melalui aplikasi SPSS versi 27. Uji
ini dilakukan untuk mengevaluasi apakah terdapat pengaruh signifikan penerapan model
pembelajaran keterampilan berbicara berbasis masalah dengan pendekatan andragogi terhadap
peningkatan kemampuan berbicara mahasiswa multietnik.

Tabel 3 Uji Hipotesis
Independent Samples Test

Levene's Test t-test for Equality of Means
for Equality of F S T df Sig Me  Std. 95%
Variances ig . an Erro  Confidence
(2- r Interval
tail Lo Uppe
ed) wer  r
Keter Equal 3. 0 7T 66 .00 88 112 6.5 11.09
ampi  varia 38 7 85 0 43 6 94 1
lan nces 9 0 2
Berbi  assu
cara med
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Equal 8. 65. .00 8.8 1.07 6.6 10.99
varia 19 05 0 43 9 87 8
nces 3 8

not

assu

med

Tabel 3 menunjukkan bahwa hasil uji-t menunjukkan bahwa pada kondisi equal variances
assumed, nilai t sebesar 7,852 dengan derajat kebebasan (df)=66 dan tingkat signifikansi dua sisi
(Sig. 2-tailed) sebesar 0,000, yang berarti sangat signifikan (<0,01). Begitu juga pada kondisi equal
variances not assumed, diperoleh nilai t sebesar 8,193, df=65,058, dan tingkat signifikansi juga
sebesar 0,000. Perbedaan rata-rata (Mean Difference) adalah 8,843 dengan kesalahan baku rata-
rata (Std. Error Difference) masing-masing 1,126 dan 1,079. Interval kepercayaan 95%
menunjukkan rentang dari 6,594 sampai 11,091 (pada asumsi varians sama) dan 6,687 sampai
10,998 (tanpa asumsi varians sama). Dengan demikian, dapat dijelaskan bahwa tingkat signifikansi
di bawah 0,01 sehingga hipotesis nol (Ho) ditolak. Hasil uji-t memberikan bukti empiris bahwa
penerapan model pembelajaran keterampilan berbicara berbasis masalah dengan pendekatan
andragogi secara signifikan meningkatkan kemampuan berbicara mahasiswa multietnik. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang sangat signifikan dalam peningkatan
keterampilan berbicara antara kedua kelompok, yang mengindikasikan bahwa model pembelajaran
yang dikembangkan memiliki efek positif dan signifikan terhadap keterampilan berbicara
mahasiswa multietnik.

Uji Gain Score

Uji efektivitas suatu intervensi pembelajaran memerlukan analisis kuantitatif yang
komprehensif untuk mengukur peningkatan pemahaman mahasiswa. Salah satu metode yang dapat
digunakan adalah perhitungan normalized gain (N-Gain score). Perhitungan tersebut bertujuan
untuk membandingkan peningkatan nilai pretest dan posttest terhadap potensi maksimal yang
dapat dicapai. Analisis ini tidak hanya memberikan gambaran tentang sejauh mana intervensi
berhasil meningkatkan kompetensi mahasiswa, tetapi juga mengidentifikasi variasi pencapaian
individu dalam merespons model pembelajaran yang diterapkan. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis tingkat efektivitas pembelajaran melalui perhitungan N-Gain score dua kelas, yaitu
kelas eksperimen sebagai kelas yang diberikan perlakukan melalui model Pembelajaran
Keterampilan Berbicara Berbasis Masalah dengan Pendekatan Andragogi dan kelas kontrol
sebagai kelas yang diberikan perlakukan dengan Problem Based Learning.

Hasil perhitungan N-Gain score dari 28 responden, diperoleh rata-rata peningkatan
pemahaman sebesar 0,70 dengan kategori tinggi, menunjukkan bahwa intervensi pembelajaran
yang dilakukan efektif dalam meningkatkan kompetensi peserta didik. Nilai pretest rata-rata
sebesar 62,89 meningkat signifikan menjadi 88,57 pada posttest, dengan selisih peningkatan (post-
pre) rata-rata 25,68 poin. Capaian N-Gain tertinggi sebesar 0,86 (kategori tinggi) dan terendah
0,55 (kategori sedang), mengindikasikan variasi kemampuan individu dalam merespons materi.
Sebanyak 82% sampel mencapai N-Gain >0,60, yang menguatkan konsistensi efektivitas model
Keterampilan Berbicara Berbasis Masalah dengan Pendekatan Andragogi. Dengan demikian,
klasifikasi N-Gain score dalam kategori tinggi (=0,70) pada sebagian besar responden (64%)
merefleksikan keberhasilan model Keterampilan Berbicara Berbasis Masalah dengan Pendekatan
Andragogi dalam mengatasi learning gap.
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Pembahasan

Efektivitas model pembelajaran keterampilan berbicara berbasis masalah dengan
pendekatan andragogis telah terbukti melalui berbagai indikator, termasuk peningkatan partisipasi
aktif, penguasaan kompetensi berbicara, serta pengembangan sikap positif terhadap proses
pembelajaran. Hasil uji statistik menunjukkan bahwa model ini memiliki dampak yang signifikan
dalam meningkatkan keterampilan berbicara mahasiswa multietnik, dengan nilai signifikansi dua
sisi sebesar 0,000 pada uji-t independen. Temuan ini sejalan dengan Rasyid et al. (2023) yang
menegaskan bahwa penerapan model problem-based learning secara signifikan meningkatkan
capaian pembelajaran bahasa. Lebih lanjut, efektivitas ini juga dikonfirmasi oleh
Dewirahmadanirwati et al. (2026) yang menunjukkan bahwa penguatan kompetensi public
speaking berbasis simulasi sangat efektif dalam meningkatkan kepercayaan diri dan kesiapan
komunikasi mahasiswa.

Salah satu faktor utama yang berkontribusi pada efektivitas model ini adalah penggunaan
studi kasus yang relevan dengan kehidupan nyata dan realitas multietnik. Dalam perspektif
sosiolinguistik, pemahaman terhadap variasi dan fenomena bahasa sangat krusial bagi mahasiswa
multietnik. Hal ini didukung oleh Aditiawarman et al. (2025) yang menyoroti pentingnya wawasan
sosiolinguistik dalam memahami pola bahasa, serta Rachman et al. (2024) yang menekankan
kompleksitas komunikasi lintas budaya seperti alih dan campur kode. Selain itu, Ulya et al. (2022)
menegaskan bahwa perspektif etnolinguistik sangat penting dalam menjembatani perbedaan
budaya dan menjaga fungsi bahasa sebagai kontrol sosial di tengah masyarakat yang beragam.

Model ini juga berhasil meningkatkan Higher Order Thinking Skills (HOTS) mahasiswa,
yaitu kemampuan berpikir analitis, sintetis, dan evaluatif. Melalui aktivitas berbasis masalah,
mahasiswa dilatih untuk menganalisis isu-isu multietnik, merumuskan solusi, dan
mempresentasikannya secara jelas dan logis. Pendekatan ini sejalan dengan Noveria et al. (2026)
yang membuktikan bahwa integrasi project-based learning dengan produksi media autentik
mampu menstimulasi literasi dan kemampuan berpikir kritis siswa secara optimal. Mahasiswa
tidak sekadar menghafal informasi, tetapi juga diajak untuk memahami akar permasalahan,
mengidentifikasi berbagai perspektif dari latar belakang etnis yang berbeda, dan merumuskan
solusi yang komprehensif. Peningkatan HOTS ini secara langsung berkorelasi dengan kemampuan
mahasiswa untuk beragumentasi secara efektif dan kritis.

Dari perspektif psikologis, model ini membantu mengurangi kecemasan berbicara
(speaking anxiety) yang sering dialami oleh mahasiswa multietnik. Dengan pendekatan andragogi
yang menciptakan suasana pembelajaran yang kolaboratif dan tidak hierarkis, mahasiswa merasa
lebih nyaman untuk bereksplorasi dan berbicara di depan umum. Hal ini selaras dengan Hassan et
al. (2026) yang menyatakan bahwa kerangka kerja multimodal yang mengintegrasikan warisan
budaya (heritage) dan teknologi mampu meningkatkan kompetensi komunikatif secara signifikan.
Peningkatan frekuensi dan kualitas interaksi antar-mahasiswa menunjukkan bahwa model ini
berhasil menumbuhkan rasa saling percaya dan menghargai di antara kelompok etnis yang
beragam, sehingga setiap suara merasa didengar dan dihargai.

Efektivitas model ini juga tercermin dari penguatan soft skills, empati, toleransi, dan
sensitivitas budaya. Integrasi nilai-nilai multietnik dalam pembelajaran berbicara sangat penting
untuk menciptakan harmoni sosial dan profesional di tengah keberagaman. Temuan ini bersinergi
dengan Erni dan Ulya (2021) yang menunjukkan bahwa integrasi nilai budaya lokal secara efektif
membentuk softskill dan hardskill mahasiswa. Lebih lanjut, Ramadhan et al. (2025) dan Afnita et
al. (2021) menegaskan bahwa pembelajaran bahasa yang mengintegrasikan pendidikan karakter,
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kesantunan berbahasa, dan perspektif sosiolinguistik sangat penting dalam membentuk identitas
dan interaksi sosial yang positif di era digital maupun multikultural.

Lebih jauh, model ini membangkitkan motivasi intrinsik dan kemandirian belajar
mahasiswa. Fleksibilitas model memungkinkan mahasiswa memilih topik yang relevan dengan
minat mereka, sehingga kurikulum menjadi lebih responsif terhadap keragaman. Hal ini
memperkuat fungsi bahasa dan ketahanan komunikasi di tengah keberagaman, sebagaimana
diungkapkan oleh Andriyani et al. (2024) mengenai ketahanan fungsi bahasa sebagai tatanan sosial
pada masyarakat Melayu. Pemanfaatan media dan transformasi sastra lisan juga turut mendukung
internalisasi nilai karakter (Erni et al., 2025), sehingga pembelajaran tidak hanya bersifat akademis
tetapi juga personal dan bermakna bagi mahasiswa multietnik.

Sintesis dari temuan-temuan tersebut menegaskan posisi penelitian ini sebagai jembatan
yang menghubungkan tiga domain utama: pedagogi berbasis masalah, prinsip andragogi, dan
pendidikan multietnik. Jika penelitian sebelumnya berfokus pada hasil belajar bahasa dan literasi
secara umum (Noveria et al., 2026; Rasyid et al., 2023), serta kajian sosiolinguistik yang berfokus
pada analisis fenomena bahasa (Aditiawarman et al., 2025; Ulya et al., 2022), penelitian ini
mengoperasionalkan ketiga konsep tersebut ke dalam satu model intervensi pembelajaran
berbicara yang terstruktur. Model ini secara empiris membuktikan bahwa pendekatan andragogi
yang dipadukan dengan masalah kontekstual multietnik tidak hanya meningkatkan kompetensi
linguistik (HOTS dan 4C), tetapi juga secara simultan membangun kecerdasan sosiolinguistik dan
karakter multikultural mahasiswa. Dengan demikian, model ini menawarkan kerangka kerja
pedagogis yang adaptif, inklusif, dan sangat relevan untuk direplikasi di berbagai konteks
pendidikan tinggi multikultural.

KESIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran keterampilan
berbicara berbasis masalah dengan pendekatan andragogi terbukti secara empiris sangat efektif
dalam meningkatkan kompetensi berbicara mahasiswa multietnik di Kepulauan Riau. Hal ini
dibuktikan oleh hasil uji-t independen yang menunjukkan perbedaan peningkatan yang sangat
signifikan antara kelas eksperimen dan kontrol, serta didukung oleh capaian Normalized Gain (N-
Gain) sebesar 0,70 dalam kategori tinggi. Integrasi antara prinsip andragogi yang berpusat pada
kemandirian pembelajar dewasa dan sintaks pembelajaran berbasis masalah yang kontekstual
berhasil menjembatani kesenjangan komunikasi lintas budaya secara optimal.

Model ini tidak hanya berdampak pada penguasaan linguistik, tetapi juga secara simultan
menstimulasi keterampilan berpikir tingkat tinggi (HOTS), kompetensi abad ke-21 (4C), serta
sensitivitas budaya dan empati antar-etnis. Penciptaan lingkungan belajar yang inklusif,
kolaboratif, dan tidak hierarkis secara signifikan mereduksi kecemasan berbicara (speaking
anxiety) dan membangkitkan motivasi intrinsik mahasiswa. Oleh karena itu, model ini
direkomendasikan sebagai alternatif kerangka kerja pedagogis yang adaptif dan responsif bagi
institusi pendidikan tinggi dalam mengelola dinamika kelas multikultural di era globalisasi.
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